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Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan pula (Q.s Ar-Rahman:60)

Alquran dan Terjemahannya(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), Ar-Rahman:hal.777
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ABSTRAK

MANAJEMEN MASJID AL-MUHTADIN PLUMBON BANGUNTAPAN BANTUL
YOGYAKARTA

Miftakur Rozikin. 2014, Skripsi, Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pembimbing : Maryono, M.Pd.

Penelitian yang berjudul “ Manajemen Masjid Al Muhtadin Plumbon Banguntapan
Bantul Yogyakarta”. Ini merupakan salah satu upaya penulis untuk mencobamengetahui
bagaimana manajemen di Masjid Al Muhtadin, dengan penelitian yangmemfokuskan diri
pada fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan dalam kegiatan di Masjid Al Muhtadin.

Penelitian ini menggunakan penelitiandeskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisandari orang-orang atau perilaku yang
dapat diamati, dengan tujuan untuk menggambarkankeadaan sasaran penelitian menurut apa
adanya. Sumber data penelitian yang di gunakan adalahSumber Data Primer berupa
informasi-informasi dari lapangan melalui pengamatan secaralangsung di Masjid Al Muhtadin
tentang kegiatan yang di laksanakan, kemudian sumber datasekunder yang berupa buku, data-
data dokumentasi masjid dan data laporan kegiatan Masjid Al Muhtadin. Untuk teknik
pengumpulan data yang di gunakan antara lain : metode observasi,wawancara dan
dokumentasi. Analisis datanya dengan menggunakan proses berfikir induktifyaitu dengan
mengorganisasikan hasil-hasil dari pengamatan menjadi suatu rangkaian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Masjid Al Muhtadin mencakup
beberapa langkah dalam menyusun program berjangka yang bertujuan melancarkansemua
kegiatan yang ada. Ada beberapa tahap yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatandi Masjid
Al Muhtadin sesuai dengan fungsi-fungsi yang digunakan yang pertamaadalah perencanaan
proses ini di laksanakan oleh Takmir Masjid Agung Tegal sebelummelaksanakan kegiatan
dakwah perencanaan ini di bagi menjadi dua yaitu perencanaan jangkapanjang dan
perencanaan jangka pendek. Perencanaan jangka panjang contohnya adalah
sepertimelaksanakan program TPQ untuk anak dan remaja kemudian yang kedua adalah
rencana jangkapendek berupa pengajian rutin. Fungsi yang kedua adalah pengorganisasian
fungsi ini diterapkan untuk pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab kepada semua
pengurus. Fungsiyang ketiga adalah penggerakan fungsi ini diterapkan menggerakkan
bawahan untuk segera melaksankan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan. Kemudian
fungsi terakhir adalah pengawasan, fungsi ini diterapkan oleh Takmir masjid untuk
menghimpun dana masjid. Takmir Masjid Al Muhtadin dalam melaksanakan semua
kegiatannya selalu melalui proses-proses untuk pemakmuran masjid, sehingga semua kegiatan
yang dilaksanakan oleh takmir masjid berjalan dengan efektif. Fungsi manajemen merupakan
salah satu acuan takmir masjid untuk memakmurkan masijid.
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BAB |

PENDAHUL UAN

Penegasan Judul
Untuk mempermudah memahami dan menghindari kesalahpahaman
judul  skripsi ini yaitu, Manajemen Masjid Al-Muhtadin Plumbon
Banguntapan Bantul Yogyakarta, maka penulis perlu menjelaskan beberapa
istilah yang berhubungan dengan judul tersebut. Adapun istilah yang perlu
penulis jelaskan adalah sebagai berikut:
1. Manajemen
llImu manajemen mulai dikenal secara ilmiah sejak revolusi
industri di Eropa dan sejak itu para praktisi manajemen berupaya
menuliskan pengalaman manajemen, diantaranya:
a. Stoner
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan
sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan

organisasi yang telah ditetapkan

! Handoko TaniManajemen Edisi Kedy#Yogyakarta : BPFE. 1984), him. 2



b. Stephen P. Robbins dan Mary Coulter
Manajemen adalah proses mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas
sehingga dapat selesai secara efisien dan efektif dengan dan melalui
orang lair?
2. Magid
Dilihat dari segi harfiah masjid berarti tempat sembahyang. Asal
kata masjid sendiri dari bahasa arab yatjada (fil madhi) yang
kemudian diberi awalama, sehingga terjadilaflsim makanyang mana
isim makanini menyebabkan perubahan bensafadamenjadimasjidy
masjid sehingga maknanya menjadi tempat sujud. Perluasan maknanya
menjadi tempat sembahygngdalam hadist nabi diterangkan “ telah
dijadikan tanah ini masjid bagiku, tempat suftidkeberadaan masjid
tidak bisa dilepaskan dari masalah shalat bila didasarkan dari sabda Nabi
diatas. Sehingga setiap orang yang hendak melaksanakan shalat
diperbolehkan dimana saja tidak terikat pada tempatnya.
Dari pengertian masjid diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa
bangunan yang disusun secara baik dan khusus tersebut difungsikan

dalam melakukan ibadah kepada Allah SWT.

2 Stephen P. Robbins, Mary Coultétanajemen jilid 1(edisi ), (Jakarta : PT. Indeks,
2005), him.8

% Sidi GhazalbaMasjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islafdakarta: Pustaka Al-
husna, 1994), him. 118

* Nana RukmanaVasjid dan Dakwah(Jakarta: Al-munawardi Prima, 2002), him. 41



Dengan berbagai pengertian diatas dapat dimaksudkan bahwa
manajemen masjid yang juga disebut sebagai ldarah Masjid secara garis
besar memiliki dua bidang yattu
a. ldarah Binail Maadiy (Phisical Management)

b. Idarah Binail Ruhiy (Funcsional Managemnt)

Sedangkan maksud manajemen masjid dalam penelitian ini adalah
segenap pengelola masjid dalam menggerakkan sekelompok orang dan
menggerakkan fasilitas yang ada dimasjid dalam kerja sama untuk
mencapai tujuan pada Idarah Binail Maa(fhisical Managementjlan
Idarah Binail Ruhiy (Funcsional Managemnt)

3. Magjid Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul Y ogyakarta

Masjid Al-Muhtadin adalah nama sebuah masjid yang terletak
didusun Plumbon RT 11 Rw 15 Banguntapan Bantul Yogyakarta. Masjid
Al-Muhtadin yang menjadi pusat kegiatan khususnya masyarakat dusun
Plumbon. Masijid Al-Muhtadin ini menjadi lokasi penelitian oleh penulis.

Dari penjelasan konsep-konsep diatas dapat dipahami bahwa
maksud dari penelitian ini adalah pelaksanaan maupun penerapan yang
dilaksanakan oleh penanggung jawab, pengelola dan pengurus masjid di

masjid Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta.

® Moh. E. Ayub, Muhsin MK, H. Ramlan Mylanajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi
Para Pengurus(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 33



B. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang terakhir dan ajarannya sebagai pelengkap
yang sempurna menjadikan unsur-unsur didalamnya juga harus bisa dijadikan
pedoman. Unsur islam yang tidak bisa dilepas adalah keberadaan masjid yang
ia sebagai bangunan yang dirancang secara khusus, diposisikan sebagai
tempat ibadah dan sebagai pusat setiap kegiatan umat islam. Dengan posisi
tersebut tentu menjadi hal yang tidak baru lagi yaitu penataan kembali serta
memposisikan fungsinya pada tempatnya dengan baik.

Keberadaan dari ekspresi ibadah umat islam tentunya tidak bisa
dipisahkan dengan keberadaan bangunan masjid yang didirikan atas dasar
tagwa. Dari hal ini karena masjid sebagai rumah Allah SWT yang berfungsi
sebagai tempat semua kegiatan terutama shalat lima waktu maupun shalat
yang lainnya.

Dari uraian yang dipaparkan tersebut diatas didasarkan juga pada
firmannya yang terdapat pada Al-Qur’an surat at-Taubah ayat 108,yaitu.

2gq 2. -
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“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya
mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bétsih

® Al-Quran dan Terjemahan Departemen Agama RI, (Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur’an), him. 299



Ini memberikan wawasan bahwa pembangunan masjid tidak hanya
didasarkan atas tagwa saja tapi ia juga sebagai tindak lanjut dalam
pembersihan jiwa manusia. Pembangunan masjid yang didalam realitasnya
sebagai tempat untuk melakukan ibadah dan melakukan semua kegiatan yang
berhubungan dengan hal tersebut, perlu adanya kepengurusan dan penataan
yang terkordinir dan terawat oleh orang-orang yang ahli dalam bidangnya.

Berdasarkan opini yang ada di masyarakat menganggap keberadaan
masjid hanya sebatas tempat kegiatan shalat fardhu, idhul fitri, idhul adha dan
kegiatan peringatan hari besar Islam. Dalam perspektif tingkat kemakmuran,
masjid yang“apa adanya” itu biasanya dikelola oleh pengurus yang tergolong
sibuk dengan urusan pribadinya, sudah berusia lanjut dan minimnya dalam
hal dana kegiatan. Dalam hal ini ada dua hal yang amat disayangkan
berkaitan dengan eksistensi dan kiprah masjid, yaitu ; 1). Masjid hanya ramai
ketika shalat jum’at dan ramadhan, namun dihari-hari lain terasa sepi. 2).
Masyarakat masih menganggap masjid hanya sebagai tempat ibadah khusus
(mahdlah) hingga melupakan sejarah berdirinya masjid itu sendiri

Masjid Al-Muhtadin merupakan salah satu masjid yang berdiri
didusun Plumbon RT 11 RW 15 Banguntapan Bantul Yogyakarta dan
berdekatan gereja dan pure hindu ini, yang telah puluhan tahun berdiri
berdekatan tanpa saling mengusik satu sama lain dan bisa menjadi cermin
betapa indahnya hidup damai, kerukunan merupakan komitmen bersama bagi

warga dusun Plumbon. Pengurus ketiga tempat beribadah tersebut mengaku

” Menanti semangat pembaharuan dari masjid Al Muhtadiw.google.comwww.
Pikiran rakyat.com. dikutip tgl 06-03-2013



tidak pernah terjadi benturan atau konflik diantara mereka. Bahkan,
komunikasi diantara pengurus ketiga tempat beribadah itu bisa terjalin
denganbaik.

Kebersamaan antar pemeluk agama berbeda di lokasi ini tidak hanya
terlihat pada kegiatan ibadah sehari-hari, yang saling menghargai dan
menghormati. Saat perayaan hari besar masing-masing agama, mereka akan
saling membantu dan mengamankan kegiatan peringatan hari besar tersebut.
Para jamaat gereja, pure dan masjid ini berharap, kerukunan antar pemeluk
agama ini bisa terus terjalin hingga selama-lamanya. Mereka juga berharap,
hal serupa juga bisa dilakukan umat beragama di wilayah lain di tanah air/
agar kedamaian bisa tercipta di bumi indonesia.Selain itu Masjid Al-Muhtain
Plumbon berdiri dilingkungan masyarakat yang berpendidikan yang
berpotensi kuat dan baik dalam membangun citra masjid tersebut.

Untuk mengoptimalkan peran dan fungsi masjid, maka masjid harus
dikelola dengan baik dan benar. Pengoptimalan ini membutuhkan pengurus
yang memahami ilmu dan penerapan manajemen masjid ataupun “fungsi
manajer’. Memang masjid bukanlah perusahaan, tapi ingat didalamnya juga
ada uang yang perlu diatur dengan baik. Hal yang senada diungkapkan oleh
Drs. Sahefri MAg, dosen Fakultas Adab IAIN Padang, menurutnya, orang

yang dipilih untuk pengurus masjid adalah :



orang-orang yang berkapasitas,berkualitas, ikhlas, tekun, memiliki skill,
serta meluangkan waktu dan perhatiannya untuk memajukan kehidupan
masyarakat
Masjid Al-Muhtadin memberikan pelayanan dan fasilitas yang
mendukung masyarakat dalam meningkatkan potensi yang didukung
keimanan dan ketakwaan. Masjid ini dimata masyarakat sudah dipercaya
dapat menghasilkan pribadi yang berkompeten dan berpotensi tinggi, yang
kemudian bisa diandalkan dalam kemajuan dan perkembangan zaman.
Fasilitas yang tersedia adalah masjid Al Muhtadin sebagai tempat
beribadah yang didalamnya berfungsi sebagai peningkatan kualitas
masyarakat khususnya dibidang kerohanian. Selain dari hal itu masjid sebagi
identitas umat islam serta simbol visual islam ternyata dalam kenyataanya
juga menjadi institusi masjid publik, maka membuka adanya tuntutan
manejemen masjid yang profesiohal
Dalam hal ini adalah peran formal organisasi yang akan dibangun,
sehingga dalam struktur organisasinya membutuhkan orang-orang yang
memenuhi syarat setidak-tidaknya pengurus masjid harus dari kalangan yang
berpendidikan. Dengan identitas dan keilmuan yang dimiliki pengurus tentu
akan mempengaruhi pola kerja, paling tidak dalam pelaksanaannya mereka

memahami akan ilmu agama dan ilmu manajemen organisasi.

8 Dialog Jum’at Replubika 04-11-2012ww.google.com www.republika.com dikutip
tgl 10-03-2013

° H. Syamsul Bahrun, “Manajemen Masjid Profesional” www.google.com
www.redaksirepublika.co.id, 2006. Dikutip tgl 23-04-2013




Perkembangan fungsi sarana ibadah tersebut mendapat poin yang
tinggi dikalangan masyakat Masjid Al-Muhtdin karena memiliki penerapan
maupun pelaksanaan manajemen masjid yang sudah cukup bagus dan
terkordinir dengan baik. Selain memiliki penerapan manajemen yang baik
ternyata juga memiliki fungsi yang lain yaitu sebagai media pendidikan yang
berlatarbelakang dari tindak lanjut penerapan manajemen masjid.

Dilihat secara struktur tempat ibadah tersebut sudah memadai sebagai
optimalisasi sarana ibadah, tapi secara realitas yang ada tidak seperti itu
melainkan berperan dalam bidang pengembangan intelektual masyarakat
juga.

Kemampuan Idarah Masjid selain dari semangat masyarakat sendiri
juga mendapat pembinaan dari pembimbing dalam hal ini adalah Takmir
Masjid Al Muhtadin. Hal ini membuktikan bahwa manajemen masjid
memiliki posisi fungsi yang jelas yaitu sebagai tempat musyawarah, mengkaji
Al-Qur'an,mengkaji ilmu umum dan sebagai pusat kegiatan umat islam.

Pelaksanaan yang dilaksanakan oleh pengurus Masjid Al Muhtadin
memberikan gambaran baru bagi peneliti untuk melihat secara luas dengan
keberadaan Masjid Al Muhtadin tersebut dan meneliti penerapan
manajemennya sehingga bisa berkembang dengan baik.Sehingga dari hal ini
peneliti mencoba untuk melihat dan mengkaji kembali manajemen masjid di
Masjid Al Muhtadin Plumbon tersebut bagaimana pengelola maupun
pengurus masjid di Masjid Al Muhtadin dalam melaksanakan manajemen

masjid.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana manajemen Masjid Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan
Bantul Yogyakarta, yang meliputi:
1. Bagaimana perencanaan program di Masjid Al-Muhtadin?
2. Bagaimana pengorganisasian di Masjid Al-Muhtadin?
3. Bagaimana penggerakan di Masjid Al-Muhtadin?

4. Bagaimana pengawasan di Masjid Al-Muhtadin?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen
masjid yang sudah diterapkan dalam Masjid Al Muhtadin Plumbon
Banguntapan Bantul Yogyakarta, yang meliputi:
1. Perencanaan program di Masjid Al-Muhtadin.
2. Pengorganisasian di Masjid Al-Muhtadin.
3. Penggerakan di Masjid Al-Muhtadin.

4. Pengawasan di Masjid Al-Muhtadin.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritik untuk memperkaya studi dakwah penulis terutama
pelaksanaan manajemen Masjid Al-Muhtadin plumbon Banguntapan

Bantul Yogyakarta.
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2. Secara praktisnya dengan diketahu pelaksanaan manajemen masjid al
muhtadin nantinya bisa menjadi bahan perbandingan dan pertimbangan
dalam memahami keberadaan masjid sebagai pusat kegiatan umat islam.

3. Sebagai sarana latihan berfikir yang obyektif kemudian akan dirangkai
dalam bentuk tulisan dikarya ilmiah. Dan nantinya dapat dipertanggung
jawabkan sebagai bahan kajian buat peneliti dalam pengalaman ilmu

pengetahuan.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan tentang Manajemen
Manajemen ilmu tentang upaya manusia untuk memanfaatkan
semua sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan secara

efektif dan efisien. Seperti skema dibawafCini

Memanfaatkan | —p Sumber Daya | —» Tujuan

v v

Efektif Efisien

Gambar 1.1 : Manajemen Ffektif dan Efisien

Dengan skema tersebut dapat diuraikan bahwa setiap manajemen
itu memanfaatkan apa yang ada disekitarnya atau segala sumber daya,

yang mana semuanya memiliki tujuan. Tujuan tersebut diperoleh dalam

9 Indriyo GitosudarmoPrinsip Dasar ManajemerEdisi 3, (Yogyakarta: BPFE, 1996),
him. 9
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singkatnya waktu tersebut sebagai unsur efisien dan hasil yang didapatkan
menunjukkan efektifitas pencapaian tujuan.

Selain dari pengertian tersebut manajemen secara umum lebih
dipahami sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya — sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.

Menurut George R. Terry Manajemen adalah suatu proses yang
khas terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya yangd'ain.

Dari beberapa pengertian diatas dapat digaris besarkan dalam
empat hal yang mendasar dalam pengertian manajemen ataupun tahapan
manajemen, yaitu :

a. Perencanaafplanning)

Perencanaan merupakan awal dari kegiatan manjemen. la
berperan sebagai penetapan focus dan sebagai jalan yang akan
ditempuh dalam penyusunan kerja maupun penyusunan stuktur
organisa§i2. Perencanaan juga suatu usaha sadar dan pengambilan

keputusan yang telah diperhitungkan secara matang mengenai hal-hal

“'George R. Terry dan Leslie W. Rizgsar-Dasar Manajemer{Jakarta: Bumi Aksara,
1992), him. 85.
Ylbid . . . him. 31
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yang akan dikerjakan dimasa depan oleh suatu organisasi dalam
rangka mencapai tujuan yang telah disepakati sebelumnya.

Rencana adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan
terlebih dahulu. Dari perencanaan ini akan mengungkapkan tujuan-
tujuan keorganisasian dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna
mencapai tujuan. Perencanaan merupakan bagian dari sunnatullah
dengan melihat bagaimana Allah menciptakan alam semesta dengan
hak dan perencanaan yang matang disertai dengan tujuan yang jelas.

Dalam hal ini ada 4 tahap dasar perencanaan,yaitu :

Tahap 1 : Menetapkan tujuan. perencanaan dimulai dengan
keputusan-keputusan tentang keinginan atau kebutuhan organisasi.
Dengan kejelasan tersebut akan mempermudah dalam menggunakan
sumber daya secara efektif.

Tahap 2 : Merumuskan keadaan saat ini. Dengan menganalisa
keadaan saat ini, rencana dapat dirumuskan untuk menggambarkan
rencana kegiatan lebih lanjut.

Tahap 3: Mengidentifikasikan segala kemudahan dan
hambatan. Segala kekuatan dan kelemahan perlu diidentifikasikan
untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh
karena itu perlu diketahui factor-faktor lingkungan intern dan ekstern

yang dapat membantu dalam pencapaian tujuan.

YSondang S.P. SiagiaRungsi-Fungsi Manajerial(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.
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Tahap 4 : Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
untuk mencapai tujuan. Tahap terakhir dalam proses perencanaan
meliputi pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk pencapaian
tujuan.

Ada dua alasan dasar perlunya suatu perencanaan, yaitu untuk
mencapai: 1)Protective benefityang dihasilkan dari pengurangan
kemungkinan terjadinya kesalahan dalampembuatan keputusan dan 2)
positive benefidalam bentuk meningkatnya sukses pencapaian tujuan
organisasi. Selain dari hal tersebut manfaat perencanaan adalah : 1)
Membantu manajemen untuk menyesuaikan dari dengan perubahan-
perubahan lingkungan; 2) Membantu dalam kristalisasi (penjernihan)
persesuaian pada masalah-masalah utama; 3) Memungkinkan manajer
memahami keseluruhan gambaran operasi lebih jelas; 4) Membantu
penempatan tanggung jawab lebih tepat; 5) Membantu dalam
melakukan kordinasi diantara berbagai bagian organisasi; 6) Membuat
tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah dipahami; 7)
Menghemat waktu, usaha dan dana.

Dalam mencapai hasil yang baik pada perencanaan perlu
adanya berbagai kegiatan yaitu:

1) Forecasting( perkiraan sesuatu yang akan terjadi )
2) Objectives( Tujuan atau nilai yang akan dicapai seseorang atau
badan usaha)

3) Policies( Rencana Kegiatan )
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4) Progam( Suatu kegiatan yang digambarkan untuk melaksanakan
policies dalam mencapai tujuémbjectives)
5) Scheduld Pembagian Progam menurut urutan waktu )
6) Procedure( Metode untuk melaksanakan suatu pekerjaan )
7) Budged® ( Perkiraan yang harus dikeluarkan disuatu pihak dan
pendapatan yang diharapkan pada masa datang dipihak lain)
Menurut M. Manullang bahwa suatu rencana yang baik harus
membuat beberapa unsur yang dikenal dengan 5W dan 1H, yaitu :
1) What(apa): apa yang dilakukan sehingga perlu direncanakan
2) Why (mengapa): Apa alasannya hal itu perlu dilakukan atau
diprioritaskan pelaksanaannya.
3) Where(dimana) : Dimana tempat yang strategis untuk melakukan
kegiatan.
4) When(kapan) : Kapan pelaksanaannya yang tepat atau tindakan
itu dilakukan.
5) Who(siapa) : Siapa obyek maupun subyek dari tindakan tersebut.
6) How (bagaimana) : Bagaimana teknis pelaksanaan Kkerja
operasionalnya.
Proses perencanaan dapat digarisbesarkan dalam skema

berikut °

4 Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran
Islam(Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1986), him. 77-78
“Ulbert Silalahi MA, Asas-Asas Manajeme(Bandung: CV. Mandar Maju, 1996), him.
144.
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Program kegiatan

'

L Menetapkan tujuan

'

—> Kebijakan pengambilan keputusan
Proses . 7
Perencanaan JL

[l E— Penentuan program

I .

> Penentuan jadwal kegiatan

.

L » Menetapkan prosedur

.

Penentuan anggaran kegiatan

.

Nilai umpan balik < Tujuan

v

v

Gambar 1.2 : Proses Perencanaan

b. Pengorganisasigi®rganizing)

Pengorganisasiaforganizing) merupakan proses penyusunan
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-
sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya
Proses pengorganisasian dapat ditunjukkan dengan tiga langkah
prosedur, yaitd”:

1) Pengelompokkan kegiatan dalam fungsi-fungsi (departemensasi).

6T HandokoManajemen Edisi AYogyakarta: BPFE, 1984), him. 168.
YIbid, . . him. 169
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2) Pengisian personil (staffing),
3) Pemberian fasilitas.

Menurut James D. Mooney mengemukakan pendapatnya
mengenai organisdgiyaitu :

“ Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Dari pengertian diatas dapat diperjelas
bahwa setiap usaha untuk mencapai tujuan harus melibatkan orang
banyak yang tidak terlepas dari organisasi itu sendiri. Organisasi juga
dapat diartikan kumpulan dua orang atau lebih yang memiliki tujuan
sama dan dicapainya dengan bekerja sama atau saling membagi dan
membantu dalam berbagai langkah dan kegiatan yang sudah
dimaksudkan. “

Dengan adanya pengorganisasian maka tersusunlah suatu pola
atau bentuk kerja sama. Setiap masing-masing orang yang mendukung
usaha kerja sama itu mengetahui pekerjaan apa yang laksanakan,
sampai sejauh mana wewenang masing-masing, serta jalinan hubungan
antara satu dengan lainnya dalam rangka usaha kerja sama tersebut.

Idealnya suatu organisasi modern harus menerapkan prinsip
yang mendukungnya begitupun pada pengorganisasian masjid yang
professional misalnya :

a) Adanya kesatuan perintéihnyti of command)
b) Adanya pelimpahan wewenar(gelegation of authority)yang
jelas

c) Rentang kendalispan of control yang tuntas)

d) Pembagian kerjedivision of work)®

18 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi(Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), him. 23
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Pembagian tugas dalam suatu organisasi masjid maupun
organisasi lain perlu juga diketahui pembagian berdasarkan pusat-
pusat pertanggungjawaban yang lebih dikenal defigasponsibility
center”.

(a) Pusat pencari lab@rofit center)

(b) Pusat yang mengeluarkan bigost center)

(c) Pusat yang mengelola investasi yang mencakup laba dan biaya
(investement center)

Dengan pembagian diatas akan muncul tujuan yang sama dan
berhasrat bekerja sama yang dapat disebut sebagai organisasi,.

Sebagaimana firman Allah SWT :
3 Ja/”‘ - JJZ// ,./"‘ % g 3/%‘1/:,} w }/’/
Sy A0 09,05 A U] 05wl (W S5
e — A AT :,’5/5/ P PP
“ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung’( QS Ali-
Imran : 104 ¥°

Didasarkan pada ayat ini menunjukkan bahwa adanya perintah
untuk kita umat islam supaya menyusun kelompok untuk
melaksanakan tujuan yang baik. Tujuan yang baik tersebut dengan

mengurus kondisi masjid sesuai dengan fungsinya.

“H. Syamsul Bahrun, Manajemen Masjid Profesional”, www.google.com

www.redaksirepublika.co.id, 2006.dikutip tgl 29-03-2013
20 Al-Qur'an dan Terjemahan Departemen Agama RI (Yayasan Penyelenggara

Penerjemah Al-Qur’an), him. 93.
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Proses Pengorganisasian dapat digaris besarkan dalam skema

dibawah ini?*

Menjabarkan Tujuan Umum dan Khusus

v

menetapkan Kegiatan

\

Mengelompokan tugas secara fungsional

v
Mendistribusikan tugas dalam unit-unit
v

Menetapkan otoritas dan sistem hubungan kerja
antar uni

Gambar 1.3 : Proses Pengorganisasian
c. PenggerakagActuating )

Penggerakan (Actuating) dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para
anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik
mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efesien, efekiif,
dan ekonomis.

Menerima pendapat yang mengatakan bahwa manusia
merupakan unsur terpenting dari seluruh unsur administrasi dan
manajemen berarti mengakui pula bahwa fungsi penggerakan

merupakan fungsi manajerial yang teramat penting karena secara

*'Ulbert Silalahi MA,Asas-Asas ManajemefBandung: CV. Mandar Maju, 1996), him.
144.
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langsung berkaitan dengan manusia, segala jenis kepentingan dan
kebutuhanny&?

Menurut  Arifin  Abdul Rahman, bahwa penggerakan
merupakan kegiatan manajemen untuk membuat orang lain suka dan
dapat bekerja. Kemampuan atau seni untuk menggerakkan orang lain
itu disebut kepemimpinan atdeadershipTerry membrikan definisi
pengertian penggerakan ini sebagai tindakan untuk mengusahakan agar
semua kelompok suka berusaha untuk mencapai sasaran agar sesuai
dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi.

Adapun langkah-langkah penggerakan diantaranya yaitu:

1) Memberikan Motivasi

2) Pembimbingan

3) Menjalin Hubungan

4) Penyelenggaraan Komunikasi

5) Pengembangan atau peningkatan pelaksana

Dari beberapa definisi diatas, pengertian penggerakan dapat
disimpulkan bahwa penggerakan adalah suatu fungsi atau tehnik yang
mendorong untuk bergerak agar anggota organisasi bekerja untuk

mencapai maksud-maksud tertentu dengan efektif dan efisien.

*> Sondang P. SiagaRungsi-Fungsi Manajerial(PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2007), cet
ke-2 hal 95.
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d. Pengawasa(Controlling)

PengawasanCpontrolling) merupakan proses pengamatan dari
seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua
pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya. Sebagai fungsi organic, pengawasan
merupakan salah satu tugas mutlak diselenggarakan oleh semua orang
yang menduduki jabatan manajerial, mulai dari manajer puncak hingga
para manajer rendah yang secara langsung mengendalikan kegiatan-
kegiatan teknis yang diselenggarakan oleh semua petugas operasional.

Semua ilmuan manajemen sepakat bahwa pengawasan
mempunyai kaitan langsung dengan seluruh proses administrasi dan
manajemen, pengawasan berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai,
dilaksanakan berdasarkan strategi dasar organisasi yang telah
dirumuskan dan ditetapkan. Serta dirinci menjadi program dan rencana
kerja. Artinya, seorang manajer tidak akan mengamati
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan operasional dan mengukur hasil
yang dicapai oleh para bawahannya tanpa adanya reficana.

Pengawasan akan berjalan dengan lancer apabila proses dasar
pengawasan diketahui dan ditaati, yang dimaksud dengan proses dasar
itu adalah :

1) Penentuan standar hasil kerja

2) Pengukuran hasil pekerjaan

% |bid.,him. 125-126
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3) Koreksi terhadap penyimpangan yang mungkin teffadi.

Penentuan standar hasil kerja, standar hasil pekerjaan
merupakan hal yang amat penting ditentukan, karena terhadap standar
itulah hasil pekerjaan yang dihadapkan dan diuji.

Pengukuran prestasi kerja, terdiri dari dua jenis, yaitu yang
relative mudah dan sukar. Ada berbagai prestasi kerja yang relatif
mudah diukur karena standar yang harus dipenuhi bersifat konkret,
pengukuran yang relatif mudah biasanya berlaku bagi prestasi kerja
yang hasilnya konkret dan pekerjaan yang dilakukan pun biasanya
bersifat teknis. Yang kedua adalah pengukuran yang relatif sukar
dilakukan karena standar yang harus dipenuhi tidak selalu dapat
dinyatakan secara konkret. Misalnya, jumlah keputusan yang diambil
seorang pengambil keputusan tidak identik dengan efektivitas
kepemimpinan seseorang.

Koreksi terhadap penyimpangan, meskipun bersifat sementara
tindakan kolektif terhadap gejala penyimpangan, penyelewengan, dan
pemborosan harus bias diambil.

Dari kesimpulan di atas bahwa fungsi manajemen yang
dikemukakan sebelumnya menjadi jelas bahwa, manajemen adalah
suatu proses yang terdiri dari fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan
secara berantai antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan

atau dari proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan

* bid.,.him. 128
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pengwasan merupakan satu siklus yang bergerak berkelanjutan hingga

mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Tinjauan tentang Masjid

Dilihat dari segi harfiah masjid berarti tempat sembahyang. Asal
kata masjid sendiri dari bahsa arab yassjada (fil madhi) yang
kemudian di beri awalama, sehingga terjadsim makanyang manasim
makan ini menyebabkan perubahan bentulkajada menjadi
masjidumasjid sehingga maknanya menjadi tempat sujud. Perluasan
maknanya menjadi tempat sembahyanBalam hadist Nabi diterangkan
“telah dijadikan tanah ini masjidku, tempat sujtfd”

Awal perkembangan dakwah islam periode madinah ketika Nabi
SAW berhijrah, maka tempat yang pertama kali dibangun adalah Masjid
Quba yang bangunannya dengan dasar tagwa kepada Allah SWT,
dilaksanakan dengan bergotong royong oleh masyarakat setempat.
Didirikannya masjid tersebut juga dalam rangka pengamalan ajaran islam.

Sebagaimana firman Allah SWT QS.At-Taubah : 108

232 4 4 ag>

. % P /C, sgc .. £ ‘;,, .
(D) Tonghaedl Sy Ty gk of o502 e 4

“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar tagwa (mesjid Quba),

% gidi GazalbaMasiid Pusat Ibadat Dan Kebudayaan Islafiiakarta: Pustaka Al-husna,
1994). him. 118
26 Nana Rukmanayiasjid dan Dakwah(Jakarta: Al-mawardi Prima, 2002), him. 41
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sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di
dalamnya mes;jid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bers(vS. At-
Taubah : 108)

Dari penjelasan diatas bahwa arti masjid sebenarnya tempat sujud
dalam rangka membina diri kepada Allah SWT ataupun sebagai tempat
beribadah serta mengembalikan fungsi masjid pada tempatnya dan

fungsinya yang jelas. Dengan kejelasan fungsi masjid akan

menumbuhkan jiwa muslim yang bertagwa dan berkompeten.

3. Tinjauan Tentang Manajemen Mas;jid
Manajemen masjid juga disebut sebagai ldarah Masjid. Idarah
Masjid disini secara garis besar memiliki dua bidang $4itu
a. ldarah Binail Maadiy(Phisical Management)

Idarah  Binail Maadiy(Phisical Management) adalah
pelaksanaan dan penerapan manajemen yang dikedepankan pada
fisiknya atau keadaan kondisi masjid, yang meliputi kepengurusan
masjid, kebersihan, keindahan masjid (termasuk taman dilingkungan
masjid), pengaturan keuangan dan administrasi masjid serta
pemeliharaan agar masjid tetap suci. Tujuanidarah Binail Maadiy
adalah terciptanya kondisi masjid yang nyaman dan bersih serta suci
untuk tempat melaksanakan ibadah dan kegiatan yang bersangkutan.

b. Idarah Binail Ruhiy(Funcsional Management)

2" Moh. E. Ayub. Muhsin MK, H. Ramlan Mylanajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi
Para PengurugJakarta : Gema Insani Press, 1997), him. 33
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Idarah  Binail Ruhiy(Funcsional Management)adalah
pelaksanaan dan penerapan manajemen yang memprioritaskan pada
pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah pembinaan umat dan sebagai
pusat pembangunan umat.

Idarah Binail Ruhiy ini juga meliputi pengentasan dan
pendidikan akidah islamiyah pembinaan akhlakul karimah. Tujuan dari
Idarah Binail Ruhiy ini terjaga dengan baik adalah:

1) Pembinaan pribadi-pribadi kaum muslimin supaya menjadi umat
yang benar-benar mukmin. Sebagaimana yang di Firmankan Allah

SWT.
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain
lindung-melindungi dan (terhadap) orang-orang yang beriman,
tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan
pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan pertolongan
kecuali terhadap kaum yang Telah ada perjanjian antara kamu
dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan”.(QS.al — Anfaal : 72)
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3)

4)

5)
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Pembinaan manusia mukmin yang cinta ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sebagaimana Sabda Nabi.

“Tuntutlah ilmu dari ayunan hingga keliang lahat”

Pembinaan remaja atau pemuda masjid supaya menjadi pemuda

seperti yang difirmankan Allah SWT
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“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita Ini dengan benar.
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman
kepada Tuhan mereka, dan kami tambah pula untuk mereka
petunjuk”.(QS.al-Kahfi : 13)

Pembinaan umat supaya giat bekerja, rajin dan tekun dan

disiplin.sesuai Firman Allah SWT.

P
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“Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil

yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu
tidak akan mendapatkan keberuntungan”.(QS.al-An’aam : 135)

Membangun masyarakat yang memiliki sifat kasih sayang,

masyarakat bertakwa dan masyarakat yang senantiasa memupuk

rasa persamaan. Sebagaimana dalam Firman Allah SWT.
128l Bol333 2Bl 1301555 Tyl (plll 5 08 25

“ Dan dia (Tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan

saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk
berkasih saying”. (QS.Al-Balad: 17)
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Sedangkan maksud manajemen masjid (Idarah Masjid) dalam
penelitian ini adalah penerapan dari perencanaan masjid yang meliputi
tujuan,misi,hambatan,peluang,kekuatannya maupun kelemahannya serta
rencana strateginya. Kemudian tahap pengorganisasiannya yang meliputi
penjabaran dari perencanaan baik pada penetapan tugas, pengelompokan
tugas secara fungsional maupun mendistribusi tugas dalam unit-unit serta
penetapan otoritas dan sistem hubungan kerja antar unit.

Dari tahapan ini selanjutnya diadakan pengarahan yang disini
difokuskan pada kominikasinya,bagaimana komunikasi bisa berjalan
dengan lancar dan penyampaian informasi dengan membuat sandi untuk
menterjemahkan ide dan pikiran, kemudian disampaikan serta pesan yang
disampaikan diuraikan kembali oleh si penerima pesan menurut
pengalamannya.

Segenap implementasi dari manjemen masjid tersebut oleh
pengelola masjid Al-Muhtadin diinterpretasikan dalam menggerakan
sekelompok orang dan menggerakkan unsur-unsur yang mengandung
pemeliharaan masjid sebagai sarana ibadah serta media kegiatan umat
islam dengan fasilitas yang ada dimasjid dalam kerja sama untuk
mencapai tujuanidarah Binail Maadiy (Phisical Management) dan

Idarah Binail Ruhiy(Funcsional Management).
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G. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka ini penulis menyertakan beberapa judul skripsi yang
berkaitan skripsi penulis. Adapun skripsi-skripsi tersebut antara lain :

Pertama, Munawaroh (2008), dengan judul skripgengelolaan
Masjid Al-Agsha Kudus (Tinjauan Manajemen Dakwaliy'ang menjadi
pembahasan dari penelitian iniadalah mengkaji bagaimana pengelolaan atau
manajemen yang dilakukan pengelola masyarakat dengan penerapan teori-
teori manajemen di setiap kegiatan yang diadakandalam mencapai tujuan
dakwah.

Kedua, Maskum (1996) Dengan judul skripsi Manajemen
Pengelolaan Perpustakaan Masjid Dalam Kaitannya Dengan Pengembangan
Misi Dakwah (Studi Kasus Di Kodya Semaran’(ﬁ9 yang menjadi
pembahasan dalam penelitian ini adalahbahwa kegiatan pengelolaan
perpusyakaan masjid pada garis besarnya meliputi : bidangPR&ifg,
organizing, actuating dan controlifgpada bidang ini meliputipemilihan
bahan pustaka berkaitan dengan hal ini perpustakaan masjid
rayabaiturrahman undip dan perpustakaan masjid attaqwa, ketiganya dalam
memprogramplanning dapat berjalan dengan baik.

Dakwah sebagai usaha dalam rangka merealisasikan ajaran Islam

dalam semuasegi kehidupan manusia harus senantiasa dilakukan kepada siapa

2 Munawaroh, “Pengelolaan Masjid Al-Agsha Kudus"Skripsi (tidak diterbitkan):
Yogyakarta, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2008.

2 Maskum,“Manajemen Pengelolaan Perpustakaan Masjid Dalam Kaitannya Dengan
Pengembangan Misi Dakwah'Skripsi (tidak diterbitkan): Yogyakarta, Fakultas Dakwah, UIN
Sunan Kalijaga, 1996.
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saja, dimana saja sertamenggunakan media apapun dan harus disesuaikan
dengan kondisi masyarakatsetempat.

Dakwah Islam yang pada umumnya dipusatkan di masjid, yang
biasanyadisampaikan dengan billisan atau dengan kegiatan yang lain Kini
dikembangkan denganmenggunakan sarana yang tersedia yaitu tindakan yang
dimaksud adalah perpustakaan masjid yang selama ini dipandang sangat
efektif sebagai media dakwah dalam rangka meningkatkan keilmuan umat
Islam dan demi syiar Islam.

Dengan adanya perpustakaan masjid, sangat membantu jamaah
sebagai ajang untuk pengembangan keilmuan, sebagai tempat pngkajian dan
tempat belajar mengajar disamping itu dengan meramaikan perpustakaan
masjid dalam rangka memakmurkan masjid.

Ketigg Farida Ulfa (1996) Dengan judul skripsiKégiatan
Keagamaan Remaja Masjid Kecamatan Jati Kabupaten Kuffu¥ang
menjadi pembahasan daripenelitian ini adalah mengenai bentuk, kelebihan
serta kekurangan dari kegiatankeagamaan yang dilakukan oleh para remaja
yaitu berupa pengajian tahlil Yasin, padahari Kamis malam Jum’at, dimana
pelaksanaannya serempak di seluruh masjidKkecamatan Jati, kegiatan remaja
itu juga bertujuan untuk menyatukan mereka ke dalamsebuah organisasi,
sehingga mereka terangkum dalam kegiatan yang bermanfaat danuntuk

memakmurkan masjid.

% Farida Ulfa, “Kegiatan Keagamaan Remaja masjid Kecamatan Jati kabupaten
Kudus”, Skripsi(tidak diterbitkan), Yogyakarta, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 1996.
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H. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian yang bersifat deskriptif analisis datanya
disajikan secara deskriptif kualitatif. Maksud dari pengertian tersebut adalah
untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu, peneliti
melakukan pengembangan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak
melakukan penguijian hipotésa
1. Penentuan Subjek Penelitian

Adapun yang penulis jadikan subjek penelitian adalah pengelola
atau pengurus masjid di Al Muhtadin dan yang menjadi objek
penelitiannya adalah pelaksanaan manajemen masjid yang mana sebagai
aktifitas penegelola atau pengurus Masjid di Al Muhtadin.

Untuk lebih memahami sumber data dalam penelitian ini perlu
penulis Klarifikasi bahwa sumber data disini adalah orang atau benda yang
dapat memberikan informasi menegnai masalah yang diteliti penulis, yaitu
tentang pelaksanaan manajemen yang menyangkut pkfidrah Binall
Ruhiymaupunidarah Binail Madiy Untuk menjawab hal tersebut sumber
data yang diperlukan adalah :

a. Pengelola masjid khususnya pempinan dimasjid Al-Muhtadin.
Dari pimpinan Masjid Al-Muhtadin diharapkan dapat diperoleh
informasi mengenai keberadaan masjid Al-Muhtadin secara umum,

hubungan maupun peran dalam jama’ah Masjid Al-Muhtadin.

31 Masri SingarimbuniMetode Penelitian SurvajJakarta : LP3ES, 1989), him. 4-5
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b. Pengurus pada berbagai seksi maupun direksi dimasjid Al-Muhtadin
Dari pengurus masjid diharapkan nantinya dapat diperoleh sumber
data penelitian ini yang lebih ditekankan pada mereka yang secara
operasional menangani langsung pelaksana masjid Al-Muhtadin.

2. Jenis Data dan Pendekatan
Data penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang
menunjukkan kualitas atau mutu dari suatu yang ada, berupa keadaan,
proses, kejadian/peristiwva dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk
perkataan. Sedangkan bentuk operasional data penelitian ini ialah melalui
pendekatan kualitatif deskriptif yaitu berupa narasi, cerita, pengaturan
informan, dokumen-dokumen pribadi seperti foto, catatan pribadi,
perilaku, gerak tubuh dan banyak hal yang tidak didominasi angka-angka
sebagaimana penelitian kuantitatif.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah:
a. Observasi
Observasi adalah suatu instrumen penelitian yang digunakan
oleh penulis dengan jalan turun langsung ke lapangan mengamati
objek secara langsung guna mendapatkan data yang lebih jelas.
Dalam pelaksanaan observasi ini penulis menggunakan alat bantu
untuk memperlancar observasi di lapangan vyaitu buku catatan
sehingga seluruh data-data yang diperoleh di lapangan melalui

observasi ini dapat langsung dicatat.
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b. Interview / Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan social
yang relative lam&

Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara
mendalam dan langsung dengan sumber/objek yang dalam penelitian
ini adalah pengurus dan anggota organisasi untuk mendapatkan data-
data yang benar. Dengan metode ini hal-hal yang bersifat lebih
mendalam akanmudah untuk didapat dan lebih akurat di dalam
penelitian. Dalam penelitian melalui metode wawancara ini penulis
menggunakan metode sebagai berikut:

1) Melalui pendekatan personal: yaitu bertatap muka langsung
dengan orang yang diwawancarai yaitu:
a) Ketua yayasan sabilul muhtadin plumbon
b) Ketua takmir masjid al muhtadin
c) Ketua (ASTRA) masjid al muhtadin
Semua yang bersangkutan di Masjid Al Muhtadin, dengan
sistematis untuk memperoleh data tentang penganggaran dan

pelaksanaan pengorganisasian pada program kegiatan di Masjid

%2bid, him, 108
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Al Muhtadin. Dengan memberikan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan soal seputar kajian yang dibahas.

2) Melalui telepon: yaitu berhubungan langsung melalui telepon
celluler, dengan posisi yang jauh atau memungkinkan untuk tidak
bisa bertemu langsung. Metode ini kami gunakan jika kami
sebagai peneliti tidak dapat bertemu langsung dengan informan.

Wawancara mendalam ini merupakan percakapan dengan
tujuan untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang
orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan
dan kerisauar?®

c. Dokumentasi

Metode kumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseoraffg.

Metode dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data-
data dengan melihat dokumen-dokumen yang ada pada kajian dan
obyek penelitianyang berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam
penelitian ini antara lain: Al-Quran, Al-Kitab, buku-buku terkait,
catatan, notulensi dan lain sebagainya.

Adapun dokumentasi yang dibutuhkan berkaitan dengan letak

geografis Masjid Al Muhtadin, sejarah berdirinya, struktur organisasi,

33Ahmad TanzahPengantar Metodelogi PenelitiaY ogyakarta: Teras, 2009), him. 183.
34Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan”’(Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D) (Bandung: CV. Al Fabeta, 2009)Im, 329
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program kerja, Visi dan Misi kemudian sarana dan prasarana yang ada
di Masjid Al Muhtadin Plumbon.
4. Analisis Data

Analisis data disini merupakan langkah yang penting dalam suatu
penelitian karena analisis data adalah proses akhir dari suatu penelitian.
Penelitian yang bersifat deskriptif analisis datanya disajikan secara
deskriptif kualitatif. Maksud dari pengertian tersebut adalah untuk
pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu, peneliti
melakukan pengembangan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak
melakukan pengujian hipotesa.

5. Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif
menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi wjieadibility
(validitas interba), transfebality (validitas eksternal), dependabilty
(reabilitas), danconfirmabilty (objyektivitag.®

Dalam menguji keabsahan data yang ada, maka ada teknik
pengecekan keabsahan data, yakni triangulasi sebagai alat untuk
pngecekan keabsahan data. Triangulasi adalah pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan Walldnis trigulasi terdiri

dari, triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D)(Bandung: CV. Al Fabeta, 2009), him, 3

¥Djaman Satoni dan Aan Komari, Metode Penelitian KualitatifBandung:
Alfabeta, 2009), him. 170.
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a. Triangulasi dengan sumber, berarti peneliti akan membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui alat dan waktu yang berbeda, misalnya peneliti
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan masyarakat umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi lembaga, atau membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

b. Triangulasi dengan metode, peneliti bisa mencoba dengan dua strategi,
yaitu: mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan dengan metode
yang sama. Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal,
seperti metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode
observasi pada saat wawancara dilakukan.

c. Triangulasi dengan waktu, peneliti dapat menyiapkan data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat nara
sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Dapat dilakukan dengan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Adapun Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan triangulasi sumber dan metode. Dengan tujuan memperoleh data

yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Pengecekan data dengan
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triangulasi metode didapat dari metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang akan dibandingkan hasilnya.

Sedangkan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan
pengecekan data kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama. Dalam hal ini penulis mengecek derajat kepercayaan sumber dengan

hasil informan melalui metode wawancara pada informan yang berbeda.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran mengenai isi bahasan proposal ini,
maka penulis akan menguraikan sistematika pembahasan sebaga berikut :

BAB |: pendahuluan, yang didalamnya berisi tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il: gambaran umum Masjid Al Muhtadin yang meliputi : letak
geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, bagan struktur
organisasi, sarana dan prasarana.

BAB Ill: membahas tentang proses/langkah penerapan manajemen
yang dilakukan oleh Masjid Al Muhtadin yang meliputi tentang perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.

BAB 1V: adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESSMPULAN

1. Pelaksanaan manajemen takmir Masjid Al Muhtadin Plumbon berjalan
secara baik hal inidibuktikan dengan diadakannya berbagai macam
kegiatan yang berjalan sesuai dengan harapan, hal ini dikarenakan
kematangan dalam mempersiapkan kegiatan yang akan dilaksanakan dan
juga mengevaluasi semua kegiatan yang ada dengan mengadakan
pertemuan atau rapat rutin untuk mengetahui bagaimana hasil dari
pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Al Muhtadin Plumbon.

2. Penerapan manajemen yang mencakup perencanaan  masjid,
pengorganisasian masjid, penggerakan masjid dan pengawasan masjid
dilaksanakan dengan kerja sama antara anak asram putra (astra) dan
dengan pengurus masjid. Idealnya suatu lembaga ataupun masjid harus
menerapkan prinsip manajemen yang baik, seperti halnya (1) adanya
kesatuan perintah yang tegas, (2) pelimpahan wewenang yang jelas, (3)
pembagian kerja yang jelas. Prinsip dasar inilah bila diterapkan dengan
baik dan benar, maka efektifitas dan efisiensi manajemen masjid dapat
dicapai. .

3. Di dalam proses manajemen Masjid Al Muhtadin banyak terdapat
hambatan-hambatan yang dihadapi, serta terdapat faktor pendukung yang

membuat setiap kegiatan terlaksana dengan baik, seperti adanya dukungan
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atau respon yang baik dari masyarakat sekitar tentang keberadaan Masjid
Al Muhtadin, masjid Al Muhtadin mempunyai pengurus yang
berkompeten dalam bidang-bidang yang mereka tangani, kerjasama
dengan media cetak dan elektronik untuk menunjang kegiatan dakwah,
dan bekerjasama dengan pemerintah. Sedangkan faktor penghambat dalam
melakukan kegiatan dakwah vyaitu, faktor dana dan faktor pengurus yang
menduakan tugas-tugas mereka disebabkan kerja di luar rumah dan adanya
pengaruh dari luar (westernisasi) yang membuat para remaja enggan untuk

mengikuti kegiatan masjid.

B. Saran-Saran

1. Manajemen merupakan hal yang sangat penting untuk menata masjid yang
lebih baik, oleh karena itu diharapkan pengurus Masjid Al Muhtadin
Plumbon lebih memperhatikan hal tersebut agar Masjid Al Muhtadin
Plumbonbisa berfungsi sebagaimana masjid pada zaman Rosulallah SAW.
Masijid tidak hanya sebagai tempat ibadah kepada Allah melainkan juga
sebagai tempat sosialisasi dan pembinaan umat.

2. Dalam pengelolaan masjid yang baik perlu adanya
manajemenkepengurusan masjid profesional, yang mampu menata dan
mengelolamasjid dengan baik sehingga masjid dapat memberikan

produkpelayanan yang menjadi kebutuhan jama'ah.
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3. Agar rencana pembangunan dan pengembangan masjid dapat lancar dan
sukses, maka harus ditingkatkan pencarian dana secara maksimal dan
optimal.

4. Para pengurus perlu meningkatkan persatuan dan kesatuan di antara
jama’ah maupun dengan umaro dan segenap warga.

5. Pimpinan yayasan harus lebih memperhatikan nasib para pengurus.
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LAMPIRAN



Interview Guide

A. Perencanaan

1.

Bagaimana arti penting perencanaan kegiatan di Masjid Al-Muhtadin
Plumbon ini?

Apa saja tahapan yang dilakukan dalam perencanaan kegiatan di Masjid Al-
Muhtadin Plumbon ini?

Apakah di Masjid Al-Muhtadin Plumbon ini ada perencanaan program
kegiatan tahunan? Kalau ada, apa saja program kegiatan tersebut?

Apa saja tujuan kegiatan yang direncanakan di Masjid Al-Muhtadin
Plumbon ini?

Siapa yang bertanggung jawab melakukan perencanaan kegiatan di Masjid

Al Muhtadin ini?

B. Pengorganisasian

1.

Bagaimana arti penting pengorganisasian kegiatan di Masjid Al-Muhtadin
Plumbon ini?

Adakah langkah-langkah yang ditempuh dalam pengorganisasian kegiatan di
Masjid Al-Muhtadin Plumbon ini? Kalau ada, apa saja langkah-langkah
tersebut?

Dalam organisasi kepengurusan masjid, bidang-bidang apa saja yang

terdapat di Masjid Al-Muhtadin Plumbon? Jelaskan !



4. Apa saja kriteria personal yang baik, agar bisa memperoleh orang-orang

yang dapat masuk dalam struktur organisasi di Masjid Al-Muhtadin

Plumbon ini?

5. Fasilitas apa saja yang diberikan, agar kepengurusan organisasi ini berjalan
lancer dan maksimal?

C. Penggerakan

1. Bagaimana arti penting penggerakan kegiatan di Masjid Al-Muhtadin
Plumbon ini?

2. Tahapan apa saja yang dilakukan pengurus dalam menggerakkan
bawahannya?

3. Bagaimana arti penting motivasi dalam kegiatan menggerakan bawahannya
di Masjid Al Muhtadin?

4. Seperti apa bentuk komunikasi yang dilakukan di Masjid Al Muhtadin

dalam?

D. Pengawasan

1.

Bagaimana arti penting pengawasan kegiatan di Masjid Al-Muhtadin
Plumbon ini?

Langkah — langkah apa saja yang dilakukan pengurus dalam mengevaluasi
kegiatan di Masjid Al Muhtadin?

Bagaimana tindakan pimpinan jika terjadi penyimpangan dalam kegiatan?



DAFTAR KEGIATAN MASJID AL-MUHTADIN

TAHUN 2013
No Jenis Kegiatan Waktu Sifat
1 | Harian
v Sholat Wajib Berjama’ah| Setiap Hari : 5 Waktu Umum
v’ Belajar Al-Qur'an Setiap Hari : Ba’da Maghrib  Bapak dan Ibu
2 | Mingguan
<+ Dzikir Rotibul Hadad Ahad : Ba'da Maghrib Umum
<+ Kajian Muhtarul Ahadits | Selasa : Ba’da Maghrib Umum
=+ Kajian Safinatun Najah Rabu : Ba’da Maghrib Umum
= Yasinan dan Tahlilan Kamis : Ba'da Maghrib Umum
«+ Pengajian Ahad Pagi Ahad : 06.00 — 07.00 WIB Umum
<+ Pengajian Bapak-bapak Senin : 20.00 — 21.30 W|B Bapak-bapak
<+ Pengajian Ibu-ibu Kamis : 20.00 — 21.30 WIB Ibu-ibu
<+ Pengajian RISMA Jum’at : 20.00 — 21.30 WIB Remaja
< Jum’atan Jum’at : 11.30 — 13.00 WIB Umum (LK)
3 | Bulanan
» Khataman Al-Qur'an Juma’t ke-2 setiap bulan Umum
 Dzikir dan Do’a Bersama Malam sebelas bulan H Umum
» Kerja Bakti Bersama Minggu ke-1 setiap bulan Umum
4 | Triwulanan
= Pengajian Bersama Orto Tiga bulan sekali Internal
5 | Peringatan Hari Besar |slam
» Maulid Nabi Muhammad| 25 Januari 2013 Umum
» Isra’ Mi'rgj 6 Juni 2013 Umum
» Nisfu Sya’ban 24 Juni 2013 Umum
» Bazar dan Pentas Seni 28 Juni s/d 1 Juli 2013 Umum
» Ramadhan 10 Julis/d 7 Agustus 2013 Umum
» Nuzulul Quran 26 Juli 2013 Umum
» Pembagian Zakat 4 s/d 7 Agustus 2013 Umum
» ldul Fitri & Syawalan 8/9 Agustus 203 Umum
» Idul Adha & Qurban 15 Oktober 2013 Umum
» Bakti Sosial 16 s/d 18 Oktober 2013 Remaja
» Tahun Baru Hijriyah 5 November 2013 Umum




Nomor Statistik Madrasah : 311234020062

DIy

MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH AL-MUHTADIN

Alamat : Kompleks Masjid Al-Muhtadin Plumbon No.292 RT.11 / RW.15, Banguntapan, Bantul 55198,

MDA-1

MDA-2

MDA-3

MDA-4

JADWAL PELAJARAN
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2013/2014

HARI/

Mapel PRAKTEK IBADAH HAFALAN SURAT HAFALAN DO’A
Ustadz/ah Ikhsan R||kz:I Ikrksaan Ik:::n
Mapel PRAKTEK IBADAH HAFALAN SURAT MAHFUDHOT & BCM HAFALAN DO’A
R — o e Do
Mapel MAHFUDHOT & BCM HAFALAN SURAT PRAKTEK IBADAH HAFALAN DO’A
TPA-L Ustadz / ah Khoir Anv_vari Ag-us AnAvl\;?ri

Mapel

QUR’AN HADITS

AQIDAH AKHLAQ

Mapel QUR’AN HADITS AQIDAH AKHLAQ FIQIH BAHASA ARAB & SKI
Ishaq Sholikin Rizal Sholikin
Ustadz / ah ; Ruli - Ruli
Mapel FIQIH QUR’AN HADITS AQIDAH AKHLAQ BAHASA ARAB & SKI
Ustadz / ah Rizal Agus Ruli Rizal

FIQIH

BAHASA ARAB & SKI

Ustadz / ah

Mapel

Agus

Khoir

Ishaq

Agus

QUR’AN HADITS

AQIDAH AKHLAQ

FIQIH

BAHASA ARAB & SKI

Ustadz / ah

Mahrul

Anas

Alif

Ishaq

*) Ustazd/ah yang belum terjadwal bisa menyesuaikan di kelas-kelas yang dirasa membutuhkan lebih banyak pendampingan terhadap

santri (misal kelas TKA).

Pembagian Jam Pelajaran
: Kegiatan Pra-Pembelajaran (30 menit)
: Penyampaian Materi Pelajaran (30 menit)

15.45-16.15
16.15-16.45
16.45-17.15

: Mengaji (30 menit)

Materi Kegiatan Pra-Pembelajaran

Senin
Selasa
Rabu
Kamis

: Tuntunan Ibadah Wudhu dan Sholat
: Dzikir dan Do’a Sesudah Sholat

: Hafalan Asma’ul Husna dan Pengenalan Bahasa Arab

: Hafalan Surat-surat Pendek dan Do’a sehari-hari

Jadwal Pelajaran Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014



TRANTTBRNTDIRIR ANTA DB TS
Tahun Pelajaran 204 3/204 4}

adrasaniDiniyah F@E&ﬁm liyahtANuheadinlRlumbon

Semester Gasal
Tanggal Kegiatan Keterangan

9 Juli 2013 Mulai Pendaftaran Santri Baru Tahun Pelajaran 2013/2014 -
9 Juli - 7 Agustus 2013 Kegiatan Ramadhan 1434 H 4 pekan
8 - 25 Agustus 2013 Libur Idul Fitri 1434 H 3 pekan
26 - 29 Agustus 2013 Pekan Persiapan Semester Ganijil 1 pekan
2 September - 24 Oktober 2013 Proses Belajar Mengajar (PBM ) Tahap | 8 pekan
28 - 31 Oktober 2013 Ujian Tengah Semester (UTS ) Ganijil 1 pekan
4 Nopember - 26 Desember 2013 Proses Belajar Mengajar (PBM ) Tahap Il 8 pekan
30 Desember 2013 - 2 Januari 2014 | Pekan Tenang 1 pekan
6 - 9 Januari 2014 Ujian Akhir Semester (UAS ) Ganijil 1 pekan
13 - 16 Januari 2014 Class Meeting 1 pekan

16 Januari 2014 Penerimaan Raport Prestasi Santri -
17 - 26 Januari 2014 Libur Semester Ganijil 2 pekan

$emester Genap

Tanggal Kegiatan Keterangan
27 - 30 Januari 2014 Pekan Persiapan Semester Genap 1 pekan
3 Februari - 27 Maret 2014 Proses Belajar Mengajar (PBM ) Tahap | 8 pekan
31 Maret - 3 April 2014 Ujian Tengah Semester (UTS ) Genap 1 pekan
7 April - 29 Mei 2014 Proses Belajar Mengajar (PBM ) Tahap Il 8 pekan
2 -5 Juni 2014 Pekan Tenang 1 pekan
9-12 Juni 2014 Ujian Akhir Semester (UAS ) Genap 1 pekan
16 - 19 Juni 2014 Class Meeting 1 pekan
21 Juni 2014 Al-Muhtadin Plumbon Carnival 2014 -
22 Juni 2014 Penerimaan Raport Prestasi Santri dan Akhirussanah -
23 - 28 Juni 2014 Libur Semester Genap 1 pekan
29 /30 Juni 2014 Awal Ramadhan 1435 H -
Rapat Rutin Ustadz/ah 1 bulanan
Pertemuan Wali Santri 3 bulanan
Festival Anak Sholeh Tingkat Kecamatan 15 September 2013
Akreditasi Madrasah Oktober 2013
Outbound 3 Nopember 2013
Pembuatan Seragam Baru Santri Februari 2014
Pembuatan Seragam Baru Ustadz/ah Februari 2014
Piknik 6 April 2014
Wisuda Santri Tingkat Kabupaten Juni 2014
Pengadaan Sarana Prasarana Madrasah Kondisional
Pelatihan Ustadz/ah Kondisional




TAKMIR MASJID AL-MUHTADIN

Dusun Plumbon KD VIII RT.11/RW.15
Banguntapan Bantul 55198 CP.085 643 266 461

SURAT KETERANGAN
Nomor : 005/TAKMIR-ALMUHTADIN/I/2014

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Munawar Bahrul Ulum, S.Ag.
Jabatan : Ketua Takmir Masjid Al-Muhtadin
Alamat : Plumbon RT.14/RW.15 Banguntapan Bantul

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama . Miftakur Rozikin

NIM : 09240037

Jurusan : Manajemen Dakwah
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian dari November 2013 s/d
Januari 2014 di Masjid Al-Muhtadin untuk melengkapi data skripsi yang berjudul
“‘Manajemen Masjid Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta”.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Bantul, 15 Januari 2014
Takmir Masjid Al-Muhtadin

Munawar Bahrul Ulum, S.Ag.



DOKUMENTASI KEGIATAN

ambar 1

Kegiatan Santunan Anak Y atim Piatu Kegiatan Bakti Sosial
(Kepaa Y ayasan dan Ketua Takmir berfoto (Suasana bakti sosid di Desa Bacak
bersama dengan anak yatim piatu) Kec.Saptosari Kab.Gunungkidul)

Kegiatan Pengobatan Gratis Kegiatan Mabit/Pesantren Kilat
(Dokter memberikan resep obat kepada pasien (Santri peserta kegiatan Mabit bersiap-siap untuk
peserta pengobatan gratis) melakukan olahraga pagi)



Gambar 5  Gambar 6

Kegiatan Kemah Satu Muharram Kegiatan Bazar dan Pentas Seni
(Peserta kemah berbaris untuk persiapan haking (Salah satu penampilan tari tradisiona di acara
dan outbond) pentas seni)

Kegiatan Bazar dan Pentas Seni Kegiatan Perjd anan Wisata
(Salah satu stan peserta bazar dan hiruk pikuk (Foto bersamadi tempat wisata Sanggaluri &
pengunjung) Owabong Purbalingga)



Gambar 9 . '  Gambar 10

Bangunan Magid Lama Proses Pembangunan Masjid
(Foto Magjid Al-Muhtadin sebelum (Pengajian akbar dalam rangka pel etakan batu
direnovasi/pembangunan baru) pertama oleh Bupati Bantul)

Gambar 11 Gambar 12
Proses Pembangunan Masjid Bangunan Magid Baru
(Suasana pengerjaan lantai 2 oleh tukang-tukang
ahli pembangunan)



CURRICULUM VITAE

A.IDENTITASDIRI
Nama . Miftakur Rozikin

Tempat, Tgl. Lahir : Demak, 27 Juli 1990

Jenis Kelamin . Laki-laki

Agama : Islam

Alamat Asal : Sambung RT.03/RW.01, Gajah, Demak, Jawa Tengah
A lamat DIY : ASTRA (asrama putera) Komplek Masjid Al-Muhtadin

Plumbon RT.11/RW.15, Banguntapan, Bantul, DIY
Nama Orang Tua
Ayah : Kasiran
Ibu : Sunarni

Pekerjaan Orang Tua

Ayah . Petani
Ibu : Buruh
Alamat Ortu : Sambung RT.03/RW.01, Gajah, Demak, Jawa Tengah

B. JENJANG PENDIDIKAN

Pendidikan Formal

1. SD Negeri Sambung 02 Lulus Tahun 2003
2. MTs Nahdlatul Muslimin Lulus Tahun 2006
3. MA Nahdlatul Muslimin Lulus Tahun 2009
4. UIN Sunan Kalijaga Lulus Tahun 2014

Pendidikan Non Formal



1. Madrasah Diniyah Awaliyah Sambung

2. Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta

C.PENGALAMAN ORGANISAS
1. Pengurus Osis di MA Nahdlatul M
2. Saka Bayangkara
3. Sekretaris RISMA Al-Muhtadin
4. Waka Kurikulum MDA Al-Muhtadin
5. Sekretaris Astra Al-Muhtadin

6. Pengurus Al Mizan Devisi Tilawah

D. PENGALAMAN KERJA
1. Pengajar Les privat SD semua Mapel
2. Ustadz Madarasah Diniyah Al Muhtadin

3. Ustadz TPA TK Pamardi Siwi

Lulus Tahun 2003

Tahun 2011-2012

Tahun 2006-2008

Tahun 2006-2007
Tahun 20010-2011
Tahun 2011-2012
Tahun 2012-2013

Tahun 2011

Tahun 2009- sekarang
Tahun 2009- sekarang

Tahun 2011-sekarang

4. Ustadz TPA SD Muhammadiyah Karangbendo Tahun 2013-sekarng

5. Ustadz Pengajian Tadarus Al Qur'an Ibu-ibu
6. Ustadz Pengajian Tadarus Al Qur'an Bapak

7. Mahasiswa KKN di Panggang Gunungkidul

Tahun 2012-sekarang
Tahun 2013-sekarng

Tahun2012

Yogyakarti, 30 januari2014

Hormat saya,

Miftakur Rozikin
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